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KATA SAMBUTAN

Menulis sebuah buku sebenarnya bukan perkara sulit, namun pula 
bukan perkara gampang. Apapun alasan dan motivasinya, seseorang 
yang berhasil menulis sebuah karya dalam bentuk buku, sudah 
sepatutnya bila diapresiasi. Disamping itu, dengan keberhasilannya 
membuat karya intelektual dalam bentuk buku, kepada dirinya sudah 
terkonfirmasi sekurang-kurangnya akan tiga hal utama.

Pertama, indikasi kapasitas intelektual seseorang. Apapun 
kualitas karya yang telah dihasilkan, dalam batasan tertentu para 
penulisnya turut berkonstribusi bagi peradaban umat manusia 
karena buku biasanya disimbolisasikan sebagai bukti kemajuan 
ilmu pengetahuan. Kedua, konfrmasi akan kompetensi. Orang 
yang berhasil menulis buku, kepada dirinya dapat dinilai memiliki 
kapasitas, sekurang-kurangnya menguasai atas apa yang telah 
ditulisnya itu. Ketiga, konfirmasi akan keberanian menjual gagasan. 
Tidak semua orang berani mengutarakan gagasannya, dengan 
beragam alasan.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, saya mengapresiasi buku 
“Mengenal Abalon Tropis” karya Dr. Ir. Hadijah, M.Si. dimana buku 
ini merupakan kumpulan hasil penelitian penulis mengenai Abalon 
Tropis. Di mana Abalon tropis (Haliotis asinina) adalah salah satu 
jenis gastropoda/keong yang memiliki nilai ekonomis penting dan 
tergolong komoditi ekspor karena selain dagingnya enak juga tingkat 
kolesterol yang rendah. Untuk menjaga kelestarian sumberdaya 
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abalon tropis tersebut diperlukan upaya-upaya secara dini untuk 
menemukan suatu bentuk pengelolaan yang secara teknis, biologis, 
ekologis, dan sosial ekonomis dapat dipertanggungjawabkan.

Buku ini hadir untuk memberikan pengetahuan tentang 
bagaimana memproduksi benih abalon tropis secara massal 
terutama tentang substrat yang sesuai untuk penempelan larva (larva 
settlement), perkembangan morfologi larva abalon dan pengamatan 
mendalam mengenai kesiapan struktur pencernaannya.

Harapan saya, buku ini dapat bermanfaat maksimal bagi siapa 
saja yang berkeinginan mempelajari dan mengenal abalon tropis, 
utamanya bagi mahasiswa pogram studi budidaya perairan.

Makassar,    April 2017
Rektor Universitas Bosowa,

.

Prof.Dr.Ir.Muhammad Saleh Pallu, M.Eng



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat, taufiq 
dan hidayah-Nya jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan buku 
ini.

Buku ini merupakan kumpulan hasil penelitian penulis mengenai 
Abalon Tropis. Dimana Abalon tropis (Haliotis asinina) adalah 
salah satu jenis gastropoda/keong, bentuknya mirip kerang sehingga 
lebih sering disebut kerang.  Abalon tropis/mata tujuh memiliki 
nilai ekonomis penting dan tergolong komoditi ekspor dengan harga 
yang tinggi. Kerang ini sangat digemari oleh konsumen di negara-
negara lain seperti Jepang, Amerika Serikat, Negara-Negara Eropa, 
Columbia dan Canada.  Hal ini disebabkan karena dagingnya yang 
enak dan mengandung kolesterol yang rendah dan bahkan di Jepang, 
Selandia Baru dan Filipina telah dapat dibudidayakan.

Permintaan pasar yang tinggi menyebabkan populasi abalon 
tropis terus menerus dieksploitasi sehingga mengalami penurunan 
di seluruh tempat. Eksploitasi bahkan pada daerah tertentu yang 
sebelumnya ditemukan telah teridentifikasi punah atau tidak 
ditemukan lagi. Untuk menjaga kelestarian sumberdaya abalon tropis 
tersebut diperlukan upaya-upaya secara dini untuk menemukan suatu 
bentuk pengelolaan yang secara teknis, biologis, ekologis, dan sosial 
ekonomis dapat dipertanggungjawabkan.  Secara praktis, berbagai 
bentuk pengelolaan sumberdaya perikanan di perairan bebas, antara 
lain adalah penutupan daerah dan musim penangkapan, pembatasan 
jumlah usaha dan hasil tangkapan, atau sistim kuota.
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Buku ini hadir untuk memberikan pengetahuan tentang 
bagaimana memproduksi benih abalon tropis secara massal 
terutama tentang substrat yang sesuai untuk penempelan larva (larva 
settlement), perkembangan morfologi larva abalon dan pengamatan 
mendalam mengenai kesiapan struktur pencernaannya.

Disadari bahwa buku ini masih terbuka untuk selalu 
disempurnakan, sebagai masukan  konstruktif  akan  diterima  dengan 
senang hati. Kepada Yayasan Andi Sose dan Yayasan Aksa Mahmud 
penulis ucapkan terima kasih karena telah memberikan kesempatan 
kepada  penulis  untuk  mengabdikan  diri,  dan  ucapan  terima  
kasih  juga penulis sampaikan kepada Kemenristek Dikti yang telah 
memberikan biaya untuk melakukan penelitian melalui  program 
hibah penelitian Stranas.

Akhirnya penulis  berharap  buku  ini  dapat   bermanfaat bagi 
yang memerlukannya.

      
   

Makassar,   Mei 2017

Penulis
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